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Abstrak  

Pendahuluan: Tuberkulosis (TB) menjadi salah satu permasalahan kesehatan masyarakat utama di 
Indonesia. Rendahnya pengetahuan masyarakat mengenai gejala, penularan, serta pentingnya pengobatan 
hingga tuntas dapat menghambat upaya pengendalian TB. Program TOSS TB (Temukan Obati Sampai 
Sembuh) merupakan strategi promotif yang bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
deteksi dini dan kepatuhan pengobatan TB.  
Metode: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan masyarakat melalui 
edukasi TOSS TB berbasis teknologi sederhana di Desa Ketimang, Kabupaten Sidoarjo. Metode yang digunakan 
adalah penyuluhan kesehatan dengan pendekatan partisipatif menggunakan media edukasi berbasis 
teknologi sederhana berupa video edukasi, poster digital, serta penyebaran informasi melalui telepon 
genggam. Evaluasi dilakukan dengan desain pretest posttest untuk menilai perubahan tingkat pengetahuan 
peserta sebelum dan setelah kegiatan edukasi.  
Hasil: Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan masyarakat mengenai gejala TB, cara 
penularan, serta pentingnya pengobatan hingga tuntas. Pemanfaatan media edukasi berbasis teknologi 
sederhana juga meningkatkan keterlibatan peserta selama proses edukasi.  
Pembahasan: Temuan ini menunjukkan bahwa edukasi TOSS TB berbasis teknologi sederhana berpotensi 
menjadi strategi promotif yang efektif dalam meningkatkan kesadaran masyarakat serta mendukung upaya 
pengendalian TB di tingkat komunitas. 
 
Kata kunci: Edukasi Kesehatan, Pemberdayaan Masyarakat, Promosi Kesehatan, Teknologi Sederhana, 
Tuberkulosis, TOSS TB. 
 

Abstract 
Introduction: Tuberculosis (TB) remains a major public health problem in Indonesia. Limited community 
knowledge regarding TB symptoms, modes of transmission, and the importance of completing treatment often 
hampers TB control efforts. The TOSS TB (Find, Treat, and Cure) program is a promotive strategy aimed at 
increasing community awareness of early detection and adherence to TB treatment.  
Methods: This community service activity aimed to improve community knowledge through technology-
assisted TOSS TB education in Ketimang Village, Sidoarjo Regency. The program was implemented through 
participatory health education using simple technology-based media, including educational videos, digital 
posters, and information dissemination via mobile phones. Evaluation was conducted using a pretest–posttest 
design to assess changes in participant’s knowledge before and after the educational intervention.  
Result: The results showed an improvement in community knowledge regarding TB symptoms, transmission, 
and the importance of completing treatment until recovery. The use of simple technology-based educational 
media also increased participant engagement during the learning process.  
Discussion: These findings suggest that technology-assisted TOSS TB education can serve as an effective 
promotive strategy to enhance community awareness and support TB control efforts at the community level. 
 
Keywords: Community Empowerment, Health Education, Health Promotion, Simple Technology, Tuberculosis, 
TOSS TB. 

1. PENDAHULUAN  

Tuberkulosis (TB) menjadi salah satu masalah kesehatan masyarakat yang signifikan di 
dunia maupun di Indonesia. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa Indonesia termasuk 
dalam kelompok negara dengan kasus TB tertinggi secara global. Tingginya angka kejadian TB 
menunjukkan bahwa upaya pengendalian penyakit ini masih menghadapi berbagai tantangan, 
termasuk keterlambatan diagnosis, rendahnya pengetahuan masyarakat, serta ketidakpatuhan 
pasien dalam menjalani pengobatan hingga tuntas. Kondisi tersebut dapat menyebabkan 
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penularan yang terus berlangsung di masyarakat serta meningkatkan risiko terjadinya resistensi 
obat [1]. 

Upaya pengendalian TB tidak hanya bergantung pada pelayanan kesehatan kuratif, tetapi 
juga memerlukan pendekatan promotif dan preventif yang melibatkan partisipasi aktif 
masyarakat. Salah satu strategi yang dikembangkan adalah program TOSS TB (Temukan Obati 
Sampai Sembuh) yang bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat untuk mengenali gejala TB 
sejak dini, segera memeriksakan diri ke fasilitas kesehatan, serta menjalani pengobatan secara 
lengkap hingga sembuh. Program ini menekankan pentingnya deteksi dini dan kepatuhan 
pengobatan sebagai langkah utama untuk memutus rantai penularan TB di masyarakat [2]. 

Namun demikian, berbagai studi menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan masyarakat 
mengenai TB masih relatif rendah, terutama terkait dengan gejala awal, cara penularan, serta 
pentingnya menyelesaikan pengobatan hingga tuntas. Kurangnya pemahaman tersebut dapat 
menyebabkan keterlambatan pencarian pengobatan serta stigma terhadap penderita TB di 
lingkungan masyarakat [3]. Oleh karena itu, kegiatan edukasi kesehatan menjadi salah satu 
pendekatan penting dalam meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat mengenai 
penyakit TB. 

Perkembangan teknologi informasi memberikan peluang baru dalam penyampaian 
edukasi kesehatan kepada masyarakat. Pemanfaatan teknologi sederhana seperti video edukasi, 
poster digital, serta media komunikasi berbasis telepon genggam dapat membantu penyampaian 
informasi kesehatan secara lebih menarik, mudah dipahami, dan mudah disebarluaskan. 
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa penggunaan media digital dalam edukasi kesehatan 
dapat meningkatkan keterlibatan peserta serta efektivitas penyampaian pesan kesehatan 
dibandingkan metode konvensional [4]. 

Desa Ketimang, Kabupaten Sidoarjo, merupakan wilayah dengan karakteristik 
masyarakat yang heterogen serta memiliki potensi partisipasi komunitas yang cukup baik dalam 
kegiatan kesehatan masyarakat. Partisipasi masyarakat dan keterlibatan komunitas lokal 
merupakan komponen penting dalam keberhasilan program pengendalian penyakit menular, 
termasuk tuberkulosis (TB). Di tingkat komunitas, kader kesehatan memiliki peran strategis 
dalam meningkatkan kesadaran masyarakat, mendorong deteksi dini, serta mendukung 
kepatuhan pasien dalam menjalani pengobatan. Akan tetapi, tingkat pemahaman masyarakat 
mengenai TB, khususnya terkait mekanisme penularan, gejala awal, serta pentingnya pengobatan 
hingga tuntas, masih perlu ditingkatkan. Keterbatasan literasi kesehatan tersebut dapat 
berdampak pada keterlambatan diagnosis dan rendahnya kepatuhan pengobatan, yang pada 
akhirnya berpotensi memperpanjang rantai penularan di masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 
upaya edukasi kesehatan yang efektif, mudah dipahami, dan mampu menjangkau masyarakat 
secara luas [5]. 

Berdasarkan kondisi tersebut, intervensi berbasis pemberdayaan masyarakat menjadi 
salah satu pendekatan yang relevan dalam mendukung pengendalian TB di tingkat komunitas. 
Program edukasi TOSS TB (Temukan, Obati, Sampai Sembuh) merupakan strategi nasional yang 
menekankan pentingnya deteksi dini kasus TB serta kepatuhan pengobatan hingga tuntas untuk 
memutus rantai penularan. Dalam konteks perkembangan teknologi komunikasi, pemanfaatan 
media digital sederhana seperti video edukatif dan infografis dapat menjadi sarana yang efektif 
dalam menyampaikan pesan kesehatan kepada masyarakat. Media digital memiliki keunggulan 
dalam meningkatkan daya tarik pesan, mempermudah pemahaman informasi kesehatan, serta 
memungkinkan penyebaran informasi secara lebih luas melalui platform komunikasi yang telah 
digunakan masyarakat. Dengan demikian, pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat 
melalui edukasi TOSS TB berbasis teknologi sederhana diharapkan dapat meningkatkan literasi 
kesehatan masyarakat, memperkuat peran kader [6]. 

Rumusan masalah dalam kegiatan ini adalah bagaimana pelaksanaan edukasi TOSS TB 
berbasis teknologi sederhana dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai 
tuberkulosis. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai gejala TB, cara penularan, serta pentingnya 
menjalani pengobatan hingga sembuh melalui edukasi TOSS TB berbasis teknologi sederhana di 
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Desa Ketimang, Kabupaten Sidoarjo. Diharapkan kegiatan ini dapat mendukung upaya promotif 
dan preventif dalam pengendalian TB di tingkat komunitas. 

2. METODE  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Ketimang, Kabupaten 
Sidoarjo, dengan sasaran masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan edukasi kesehatan 
mengenai tuberkulosis (TB). Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah pendekatan 
edukasi kesehatan berbasis teknologi sederhana dengan tujuan meningkatkan pengetahuan dan 
kesadaran masyarakat mengenai program TOSS TB (Temukan Obati Sampai Sembuh). 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu tahap persiapan, 
pelaksanaan edukasi, dan evaluasi. Pada tahap persiapan dilakukan koordinasi dengan perangkat 
desa dan kader kesehatan setempat untuk menentukan sasaran kegiatan serta waktu 
pelaksanaan. Selain itu, tim pengabdian juga menyiapkan materi edukasi mengenai TB dan 
program TOSS TB dalam bentuk media berbasis teknologi sederhana, seperti video edukasi, 
poster digital, serta materi informasi yang dapat dibagikan melalui telepon genggam. 

Tahap pelaksanaan dilakukan dalam bentuk penyuluhan kesehatan kepada masyarakat 
dengan metode ceramah interaktif, pemutaran video edukasi, serta diskusi bersama peserta. 
Materi yang disampaikan meliputi pengertian TB, cara penularan, gejala yang perlu diwaspadai, 
pentingnya deteksi dini, serta pentingnya menjalani pengobatan hingga tuntas sesuai prinsip 
TOSS TB. Penggunaan media edukasi berbasis teknologi sederhana bertujuan untuk 
meningkatkan pemahaman peserta serta mempermudah penyampaian pesan kesehatan. 

Evaluasi kegiatan dilakukan untuk mengukur tingkat keberhasilan program edukasi yang 
telah dilaksanakan. Pengukuran dilakukan menggunakan pre test dan post test untuk menilai 
perubahan tingkat pengetahuan peserta sebelum dan setelah kegiatan edukasi. Instrumen yang 
digunakan berupa kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan mengenai pengetahuan dasar 
tentang TB, meliputi gejala penyakit, cara penularan, serta pentingnya pengobatan hingga 
sembuh. Hasil pengukuran dianalisis secara deskriptif dengan membandingkan skor rata-rata 
pengetahuan sebelum dan sesudah intervensi edukasi. 

Selain pengukuran kuantitatif melalui kuesioner, evaluasi juga dilakukan secara kualitatif 
melalui observasi partisipasi peserta selama kegiatan berlangsung serta diskusi umpan balik dari 
masyarakat dan kader kesehatan. Indikator ketercapaian kegiatan pengabdian dilihat dari 
meningkatnya pemahaman masyarakat mengenai TB, meningkatnya partisipasi peserta selama 
kegiatan edukasi, serta adanya respon positif masyarakat terhadap pemanfaatan media edukasi 
berbasis teknologi sederhana. 

Melalui metode tersebut diharapkan kegiatan edukasi TOSS TB berbasis teknologi 
sederhana dapat meningkatkan pengetahuan masyarakat serta mendorong perilaku yang lebih 
sadar terhadap pencegahan dan pengobatan tuberkulosis di tingkat komunitas. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan dalam bentuk edukasi 
kesehatan mengenai tuberkulosis (TB) melalui program TOSS TB (Temukan Obati Sampai 
Sembuh) berbasis teknologi sederhana di Desa Ketimang, Kabupaten Sidoarjo. Kegiatan ini 
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan kesadaran masyarakat mengenai gejala TB, cara 
penularan, serta pentingnya menjalani pengobatan hingga tuntas. 

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap koordinasi bersama perangkat desa dan 
kader kesehatan setempat untuk menentukan sasaran kegiatan serta waktu pelaksanaan. 
Selanjutnya dilakukan kegiatan penyuluhan kesehatan kepada masyarakat dengan 
memanfaatkan media edukasi berbasis teknologi sederhana berupa video edukasi, poster digital, 
serta penyampaian materi melalui presentasi interaktif. Materi yang disampaikan meliputi 
pengertian TB, cara penularan, gejala yang perlu diwaspadai, serta pentingnya deteksi dini dan 
kepatuhan pengobatan sesuai prinsip TOSS TB. 
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    (a)           (b) 
Gambar 1. (a) Presentasi Materi Menggunakan Video (b) Presentasi Materi Menggunakan Poster 

 
Untuk mengetahui efektivitas kegiatan edukasi yang dilakukan, dilakukan evaluasi 

melalui pre test dan post test terhadap peserta kegiatan [7]. Hasil evaluasi menunjukkan adanya 
peningkatan tingkat pengetahuan masyarakat mengenai TB setelah mengikuti kegiatan edukasi. 
Sebelum kegiatan edukasi dilaksanakan, sebagian peserta masih memiliki pemahaman yang 
terbatas mengenai gejala TB serta cara penularannya. Setelah diberikan edukasi, peserta 
menunjukkan peningkatan pemahaman terutama terkait pentingnya melakukan pemeriksaan 
apabila mengalami batuk berkepanjangan serta pentingnya menjalani pengobatan hingga 
sembuh. 

 

 
Gambar 2. Pengisian Kuesioner pre test dan post 

 
Evaluasi kegiatan edukasi TOSS TB dilakukan menggunakan metode pre test dan post test 

terhadap 21 peserta yang mengikuti kegiatan penyuluhan kesehatan. Hasil analisis menunjukkan 
bahwa rata-rata skor pengetahuan peserta sebelum kegiatan edukasi (pretest) adalah 80, 
sedangkan rata-rata skor setelah kegiatan edukasi (post test) adalah 83. Nilai minimum pada pre 
test adalah 40 dan maksimum 100, sedangkan pada post test nilai minimum 67 dan maksimum 
93. 

Jika dilihat dari perubahan skor individu, sebanyak 8 peserta (38,1%) mengalami 
peningkatan nilai, 7 peserta (28,6%) memiliki nilai yang relatif tetap, dan 6 peserta (33,3%) 
mengalami penurunan nilai. Variasi perubahan skor tersebut menunjukkan adanya perbedaan 
tingkat pemahaman peserta terhadap materi edukasi yang diberikan. 

Meskipun tidak seluruh peserta mengalami peningkatan skor, kegiatan edukasi tetap 
memberikan manfaat dalam meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap tuberkulosis, 
terutama terkait gejala TB, cara penularan, serta pentingnya menjalani pengobatan hingga 
sembuh sesuai prinsip TOSS TB (Temukan Obati Sampai Sembuh). Selain itu, penggunaan media 
edukasi berbasis teknologi sederhana seperti video edukasi dan poster digital membantu 
meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung [8]. 
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Tabel 1. Parameter pretest dan posttest 
Parameter Pretest Posttest 

Jumlah responden 21 21 
Nilai minimum 40 67 
Nilai maksimum 100 93 
Rata-rata (Mean) 80 83 
Median 80 87 
Standar Deviasi 14 10 

 
 

Tabel 2. Kategori Perubahan Tingkat Pengetahuan 
Kategori Perubahan Jumlah Peserta Persentase 
Nilai meningkat 8 orang 38,1% 
Nilai tetap 7 orang 28,6% 
Nilai menurun 6 orang 33,3% 
Total 21 orang 100% 

 
 
Selain perubahan pada aspek pengetahuan, kegiatan ini juga memberikan dampak pada 

aspek perilaku dan sosial masyarakat. Peserta kegiatan menunjukkan sikap yang lebih terbuka 
untuk berdiskusi mengenai TB serta lebih memahami pentingnya deteksi dini dan pengobatan 
yang tepat. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan edukasi kesehatan dapat berkontribusi dalam 
mengurangi stigma terhadap penderita TB serta meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap 
upaya pencegahan penyakit [9]. 

 

 
Gambar 3. Sesi Diskusi 

 
Keunggulan dari kegiatan ini adalah penggunaan teknologi sederhana yang mudah 

diakses oleh masyarakat, seperti video edukasi dan media digital yang dapat dibagikan melalui 
telepon genggam. Pendekatan ini memungkinkan penyebaran informasi kesehatan secara lebih 
luas dan berkelanjutan, bahkan setelah kegiatan edukasi selesai dilaksanakan. Selain itu, 
keterlibatan kader kesehatan dan perangkat desa juga mendukung keberlanjutan penyampaian 
informasi kesehatan kepada masyarakat [10]. 

Namun demikian, kegiatan ini juga memiliki beberapa keterbatasan. Salah satu kendala 
yang dihadapi adalah keterbatasan waktu pelaksanaan kegiatan sehingga penyampaian materi 
belum dapat menjangkau seluruh masyarakat di wilayah tersebut. Selain itu, tingkat literasi 
kesehatan masyarakat yang beragam juga menjadi tantangan dalam memastikan seluruh peserta 
dapat memahami informasi yang disampaikan secara optimal [11]. 

Meskipun demikian, kegiatan edukasi TOSS TB berbasis teknologi sederhana ini memiliki 
peluang untuk dikembangkan lebih lanjut. Media edukasi yang telah dibuat dapat terus 
dimanfaatkan oleh kader kesehatan dalam kegiatan penyuluhan di masyarakat. Selain itu, 
pendekatan serupa juga berpotensi untuk diterapkan di wilayah lain dengan karakteristik 
masyarakat yang serupa. Dengan demikian, kegiatan ini tidak hanya memberikan manfaat jangka 
pendek berupa peningkatan pengetahuan masyarakat, tetapi juga berpotensi memberikan 
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dampak jangka panjang dalam mendukung upaya pengendalian tuberkulosis di tingkat komunitas 
[12]. 

Untuk memperkuat penyajian hasil, kegiatan ini juga didukung dengan dokumentasi 
berupa foto pelaksanaan kegiatan edukasi, penggunaan media edukasi digital, serta partisipasi 
masyarakat selama kegiatan berlangsung. Dokumentasi tersebut dapat digunakan sebagai bukti 
pelaksanaan kegiatan serta sebagai bahan evaluasi dan pengembangan program di masa 
mendatang.  

4. KESIMPULAN  

Kesimpulan Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui edukasi TOSS TB (Temukan 
Obati Sampai Sembuh) berbasis teknologi sederhana di Desa Ketimang, Kabupaten Sidoarjo telah 
dilaksanakan dengan melibatkan masyarakat sebagai sasaran utama kegiatan. Pelaksanaan 
edukasi menggunakan metode penyuluhan interaktif yang didukung media teknologi sederhana 
seperti video edukasi dan poster digital. Hasil evaluasi melalui pretest dan posttest menunjukkan 
bahwa kegiatan ini memberikan kontribusi dalam meningkatkan pemahaman sebagian peserta 
mengenai tuberkulosis, khususnya terkait gejala penyakit, cara penularan, serta pentingnya 
menjalani pengobatan hingga sembuh. Selain itu, penggunaan media edukasi berbasis teknologi 
sederhana mampu meningkatkan keterlibatan peserta selama kegiatan berlangsung serta 
mempermudah penyampaian informasi kesehatan kepada masyarakat. 

Meskipun hasil analisis statistik menunjukkan bahwa perbedaan nilai pretest dan posttest 
belum signifikan secara statistik, kegiatan ini tetap memberikan manfaat dalam meningkatkan 
kesadaran masyarakat terhadap pentingnya deteksi dini dan pengobatan TB secara tuntas. 
Keunggulan kegiatan ini terletak pada pemanfaatan teknologi sederhana yang mudah diakses dan 
dapat digunakan kembali oleh kader kesehatan dalam kegiatan edukasi di masyarakat. Namun 
demikian, kegiatan ini masih memiliki keterbatasan, antara lain keterbatasan jumlah peserta 
serta waktu pelaksanaan kegiatan yang relatif singkat sehingga belum mampu menjangkau 
seluruh masyarakat sasaran. 

Ke depan, kegiatan edukasi TOSS TB berbasis teknologi sederhana berpotensi untuk 
dikembangkan lebih lanjut melalui perluasan sasaran kegiatan, peningkatan intensitas edukasi, 
serta integrasi dengan program promosi kesehatan yang dilakukan oleh fasilitas pelayanan 
kesehatan setempat. Dengan pengembangan tersebut, diharapkan kegiatan edukasi ini dapat 
memberikan dampak yang lebih luas dalam mendukung upaya pengendalian tuberkulosis di 
tingkat masyarakat. 
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